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Abstract
The problem of  this research is the development of  pawning institution. It 
seems slowly developed and hardly to compete with other pawning institutions. 
Therefore, some factors causing this problem are needed to be understood. Against 
this problem, the author feels necessary to examine some factors with important 
effect on syariah pawning, such as differentiation, IT-Performance, organizational 
culture, and innovation. Research type is explanatory research, in which it 
explains the causal relationship between research variables through hypothesis 
testing. Population of  research is manager with authority of  strategic decision 
making in the syariah pawning institution in Malang City. Sample is taken by 
census technique. Data will be subjected to Multiple Regression Analysis. Result 
of  research indicates that Differentiation, IT-Performance, Organizational 
Culture, and Innovation influence sustainable competitive advantage. It may be 
concluded that higher level of  Differentiation, IT-Performance, Organizational 
Culture, and Innovation in the pawning institution can produce higher sustainable 
competitive advantage for pawning institutions in Malang.
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Abstrak
Masalah penelitian ini adalah pengembangan dari lembaga pawning.
Tampaknya perlahan-lahan dikembangkan lain dan yang hampir tidak 
dapat untuk bersaing dengan lembaga pawning. Karena itu, faktor-faktor 
yang menyebabkan beberapa masalah ini perlu mendapat dipahami.Masalah 
terhadap ini, penulis merasa perlu untuk mempelajari beberapa faktor dengan 
penting efek pada syariah pawning, seperti diferensiasi, it-performance, budaya 
organisasi, dan inovasi.Tipe adalah penjelasan penelitian penelitian, di mana 
hal ini menjelaskan hubungan antara penyebab variabel penelitian melalui 
hipotesis pengujian.Dari penelitian ini kependudukan manajer dengan otoritas 
dari pengambilan keputusan dalam strategis lembaga pawning syariah serta 
menjadi insentif  kota di malang.Teknik sensus sampel diambil oleh.Data 
akan dikembalikan kepada beberapa analisis regresi.Hasil dari penelitian 
menunjukkan bahwa diferensiasi, it-performance, budaya organisasi, pengaruh 
berkelanjutan dan inovasi keunggulan kompetitif.Mungkin disimpulkan 
bahwa level yang lebih tinggi dari diferensiasi, it-perf. 

Kata Kunci: IT-Performance, Budaya Organisasi Berkelanjutan, SCA

PENDAHLULUAN

Fenomena yang ada penyusunan strategi keunggulan bersaing 
berkelanjutan pada lembaga keuangan non bank ini disusun. Seperti 
dikatakan beberapa peneliti bahwa sebagian besar kegagalan dalam 
bisnis ditemukan pada aspek kemampuan manajemen dalam 
menetapkan keputusan strategi yang tepat1. Untuk itu permasalahan 
yang diangkat dalam penelitian ini adalah seiring dengan adanya 
permasalahan dalam perkembangan yang ada di lembaga pegadaian, 
lembaga pegadaian ini cenderung lebih lambat dalam perkembanganya, 
dan juga sulit untuk bersaing dengan beberapa lembaga pegadaian yang 
lain. Oleh karena itu peneliti mencari ada apa dan juga ingin mengatahui 
faktor-faktor apa saja yang bisa membuat lembaga tersebut tidak atau 

1  P. Kotler,  and Amstrong, Competitive Advantage Marketing Strategy, (The Free 
Press: New York, 2006), hlm. 36.
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kurang bisa bersaing dengan lembaga pegadaian yang lain.
Perusahaan yang mempunyai keunggulan bersaing mempunyai 

aset unik, nilai dan kecakapan yang unik (terdiferensiasi) sebagai sumber 
Daya keunggulan bersaing2. Dengan adanya beberapa hal yang tidak 
dimiliki pesaing maka perusahaan dapat memiliki peluang yang bisa 
dimanfaatkan untuk bisa lebih dari pada pesaing. Dengan demikian 
apabila perusahaan mempunyai keunggulan dalam diferensiasi maka 
akan mempengaruhi keunggulan bersaing berkelanjutan bagi perusahaan 
tersebut.

Perusahaan dengan kapasitas inovasi yang lebih besar akan lebih 
berhasil dalam merespon lingkungan dan mengembangkan kemampuan 
baru yang menyebabkan strategi keunggulan bersaing berkelanjutan. 
Inovasi dapat digunakan untuk memperoleh strategi keunggulan 
bersaing berkelanjutan3. Dengan keinovasian yang tinggi tentunya 
akan menciptakan sesutu yang baru yang ditawarkan pada konsumen. 
Konsumen cenderung ingin tahu dan tertarik dengan beberapa hal yang 
baru meskipun itu belum mengetahui hasil baik atau buruk. Dari hal 
tersebut dapat disimpulkan bahwa strategi inovasi yang dibuat perusahaan 
mengundang konsumen untuk berbondong-bondong mencoba dan 
melihat kebaharuan tersebut.

Berdasarkan perumusan masalah, maka dapat di uraikan beberapa 
pertanyaan yang digunakan untuk menjawab latar belakang masalah yang 
di atas yaitu

1. Apakah keunggulan diferensiasi berpengaruh terhadap strategi 
keunggulan bersaing berkelanjutan.

2. Apakah IT-Performance berpengaruh terhadap strategi keunggulan 
bersaing berkelanjutan.

2  A . G Bharadwaj, dkk,. “Sustainable Competitive Advantage in Service 
Industries : A Comceptual Mode and Reasearch propotions”, Journal of  Marketing, 
Vol 57, 2000, hlm. 84.

3  Wa h y o n o , “Orientasi Pasar Dan Inovasi: Pengaruh Terhadap Kinerja 
Pemasaran”, Journal of  Marketing Science, Vol 40, 2002, hlm.10.
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3. Apakah budaya organisasi berpengaruh terhadap strategi 
keunggulan bersaing berkelanjutan.

4. Apakah inovasi berpengaruh terhadap strategi keunggulan 
bersaing berkelanjutan

TINJAUAN PUSTAKA

Tujuan dari strategi kompetitif  adalah untuk mencapai 
sebuah keunggulan bersaing. Dengan strategi yang kompetitif  akan 
mempertinggi kinerja perusahaan dan akan menjadi keunggulan 
dalam bersaing4. Perusahaan yang mempunyai keunggulan  bersaing 
mempunyai aset-aset, nilai dan kecakapan yang unik sebagai sumber 
Daya keunggulan bersaing5. Keunggulan bersaing dapat menghasilkan 
implementasi strategi yang tidak dapat diimplementasikan oleh pesaing. 
Perusahaan yang mempunyai keunggulan bersaing akan mempunyai 
strategi yang lebih tinggi dari pesaing. Kemampuan berkelanjutan 
adalah ketika keunggulan dari aset-aset yang unik dari perusahaan 
mampu menahan strategi yang dilakukan pesaing6. Para peneliti secara 
umum membedakan antara dua sumber Daya keunggulan bersaihg 
yaitu sumber Daya unik (aset) dan kecakapan khusus (kapabilitas). 
Kecakapan yang unggul adalah kapabilitas y a n g  khusus dari personel 
suatu perusahaan  yang membedakan dari personel perusahaan pesaing. 
Indikator dari keunggulan posisional bersaing dalam bentuk (1) konsumen 
yang lebih superior menilai melalui pembedaan barang atau jasa, (2) biaya 
relatif  yang lebih rendah melalui biaya kepemimpinan7.

1. Karakteristik Dari Jasa dan Perusahaan Jasa

4  A .  G Bharadwaj, dkk,. “Sustainable Competitive Advantage in Service 
Industries : A Comceptual Mode and Reasearch propotions”, Journal of  Marketing, 
Vol 57, 2000, hlm. 87.

5  Ibid, hlm. 90.
6  Potter. Michael E, “Competitive Strategy”, (New York: The Free Press, 2007), 

hlm. 63.
7  Day, George and Robin Wensley, , “Assessing Advantage : a Frame Work for 

Diagnostic Competitive Superiority”, Joumal of  Marketing, Vol 52, 2008, hlm. 6.
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Dalam model konseptual yang telah diajukan, karakteristik dari 
jasa dan perusahaan jasa mempunyai pengaruh terhadap kecakapan-
k e c a k a p a n  (kapabilitas), dan sumber daya yang mendasari keunggulan 
posisional bersaing dari suatu perusahaan8. 

2. Keunggulan Posisional Bersaing
Keunggulan posisional bersaing harus  mempunyai keunggulan 

diferensiasi dan keunggulan biaya. Diferensisasi mengharuskan para 
konsumen merasakan perbedaan yang konsisten pada sifat-sifat yang 
penting antara penawaran perusahaan dan penawaran para pesaingnya9. 

3. Rintangan Untuk Peniruan Dari Sumber Daya dan Skil
Konsep keunggulan bersaing berkelanjutan adalah tentang 

kemampuan bertahan dari peniruan. Kemampuan berkelanjutan dari 
keunggulan bersaing suatu perusahaan ditinjau sebagai satu kesatuan pada 
batas-batas untuk peniruan keunikan sumber daya dan kecakapannya. 
Perbedaan utama antara rintangan masuk dan rintangan-rintangan bagi 
peniruan adalah: bahwa rintangan masuk adalah mudah tidaknya untuk 
bebas masuk, sedangkan rintangan-rintangan bagi peniruan adalah 
merupakan mudah tidaknya untuk peniruan10.

4. Keunggulan Posisional Bersaing Berkelanjutan
Keunggulan, posisional bersaing, berkelanjutan selain mempunyai 

keunggulan diferensiasi juga harus mempunyai keunggulan biaya. 
Kepemimpinan biaya memerlukan perfoma yang lebih baik yaitu biaya 
yang lebih rendah dari para pesaing dari sebuah produk yang sama. Model 
pada gambar 2.1 lebih jauh menyatakan bahwa keunggulan bersaing 

8  Weill, P., Broadbent, M. “Managing IT infrastructure: a strategic choice. In: 
Zmud, R.W., (Ed.), Framing the Domains of  IT Management, Pinnaflex Educational 
Resources, Cincinnati, OH”, Management Research News, Vol 12, 2000, hlm. 329–353.

9  Coyne, Kevin p, “Sustainable Competitive Advantage What It Is, What Is’t”, 
Business Horizons Vol 29, 2005, hlm. 56.

10  Kaplan Soren M, “The Effect of  Market Orientation on Product Innovation”, 
Journal of  the Academy of  Marketing Science, spring, Vol. 28, 2000, hlm. 50.
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berkelanjutan adalah merupakan kunci utama untuk bertahan11.
5. Kinerja Jangka Panjang
Dengan adanya keunggulan bersaing berkelanjutan diharapkan 

dapat mendorong kinerja pemasaran (seperti porsi pasar, kepuasan 
konsumen) dan kinerja keuangan (seperti keuntungan dari investasi, 
penerbitan kekayaan pemegang saham).

Diferensiasi

Diferensiasi dibuat berdasarkan perbedaan yang tidak dimiliki oleh 
para pesaing. Dalam artian deferensiasi  merupakan suatu penciptaan yang 
memang berbeda dan tidak ditemui di beberapa perusahaan yang lain atau 
pesaing12. Sehingga konsumen tahu dan memang faham bahwa ciri khas 
dari perusahaan tersebut ada yang tidak dimiliki oleh perusahaan pesaing 
lainya. Dalam pengaruhnya terhadap pelanggan, diferensiasi mampu 
memberikan kepuasan pada para pelanggan dan sekaligus memeihara 
loyalitas mereka, sehingga mereka akan memperoleh sebuah produk atau 
jasa yang unik, yang tidak mudah diperoleh dari perusahaan pesaing13.

Sedangkan adanya sebuah hubungan positif  yang signifikan antara 
tingkat keberhasilan produk baru dan pengukuran diferensiasi produk. 
Salah satu syarat keberhasilan dari diferensiasi adalah adanya hambatan 
untuk melakukan sebuah duplikasi oleh pesaing terhadap produk yang 
telah dibuat14. Tiap inovasi berkekuatan menjual cenderung untuk 
difusikan atau digandakan dengan cepat. Dalam penelitian ini diferensiasi 
yang dilakukan berupa diferensiasi proses, produk dan pengelolaan 

11  A .  G Bharadwaj, dkk,. “Sustainable Competitive Advantage in Service 
Industries : A Comceptual Mode and Reasearch propotions”, Journal of  Marketing, 
Vol 57, 2000, hlm 88.

12  Ibid, hlm. 88.
13  Lippman, S.A. and Richard P. Rumelt, Uncertain Imitability: An Analysis 

of  Interfirm Differences in Efficieny unde Copetition, Te Bell Journal of  Economic, vol 
13, 1982, hlm. 35.

14  Ruekert, Robert W. and Orville C. Walker, “Interaction between Marketing 
and R&D Deparments in Implementing Diferent Business Strategies”, Strategic 
Management Journal, vol 8, 2007, hlm. 236.
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manajemen. Perusahaan yang mempunyai keunggulan bersaing 
mempunyai aset-aset, nilai dan kecakapan yang unik (terdiferensiasi) 
sebagai sumber daya keunggulan bersaing.

Teknologi informasi (Information Technology-IT)

Teknologi informasi (Information Technology-IT) merujuk pada arti 
kolektif  pada perakitan, penyimpanan dan pengambilan data berupa 
kalimat, angka, gambar dan suara secara elektronik15. Teknologi informasi 
digunakan untuk menciptakan sistem informasi, termasuk di dalamnya 
seluruh hardware dan software yang digunakan untuk mengimplementasikan 
sistem informasi berbasis komputer16. Lebih lanjut dijelaskan 
bahwa teknologi informasi mempunyai tiga aspek, yaitu komputasi, 
mikroelektronik dan telekomunikasi yang semuanya dikombinasikan 
untuk penyediaan barang dan jasa.

Teknologi informasi secara luas diartikan sebagai segala bentuk 
sistem yang berbasis komputer termasuk di dalamnya hardware dan 
softwarenya17. Teknologi informasi adalah segala kemampuan yang 
dapat dilakukan oleh komputer, yaitu aplikasi-aplikasi software oleh 
hardware  komputer dan telekomunikasi, termasuk transfer data18. Karena 
keunggulannya, banyak perusahaan yang menggunakan teknologi 
informasi untuk mendukung tujuan strategis perusahaan, yaitu mencapai 
SCA tinggi. Penelitian menyatakan bahwa fokus pihak manajemen 
perusahaan atas implementasi manajemen teknologi informasi adalah19:

a. Penyelarasan antara produk teknologi informasi, baik unit- unit 
maupun sistemnya, dengan tujuan strategis perusahaan, yaitu SCA. 

15  Goodhue. Managing IT infrastructure: a strategic improvement to managing 
sustainable competitive advantage. Framing the Domains of  IT Management, Pinnaflex 
Educational Resources, Cincinnati, OH, Joumal of  Mangement, vol 12, 2007, Hal. 45.

16  Ibid, Vol. 12, hlm. 46.
17  Powell Lincoln, dkk () Determinants of  a sustainable competitive advantage 

due to an IT-enabled strategy. School of  Business and Economics, University of  
New, vol 90, 2007, hlm. 66.

18  Ibid, Vol 90, hlm 67.
19  Goodue, Ibid, hlm. 47.
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b. Penyampaian solusi, informasi dan data yang lebih cepat.
c. Penyediaan kualitas produk yang lebih tinggi dan penggunaan 

biaya yang lebih efektif  agar tercipta efisiensi optimal.
Usaha tersebut dimaksudkan untuk dapat mengidentfikasi 

dan meraih peluang strategis secara lebih baik, lebih cepat dengan 
biaya yang lebih efisien akibat peningkatan efektifitas penggunaan 
biaya, dibandingkan dengan perusahaan perusahaan pesaing. Karena 
imitabilitas dan kemampuan teknologi informasi yang tinggi tergantung 
pada aset- asetnya, maka harus dilakukan pengelolaan aset-aset teknologi 
informasi untuk memelihara SCA. Adapun aset-aset teknologi informasi 
tersebut adalah sebagai berikut20.

a. Sumber Daya Manusia sebagai operator & programmer serta user 
teknologi informasi.

b. Teknologi yang digunakan. 
c. Partnership antara teknologiinformasi dan pihak manajemen 

sebagai user.
Pada perusahaan pegadaian ini, penggunaan sistem informasi 

berbasis komputer merupakan sesuatu yang mutlak. Pemanfaatan 
computer diharapkan mempercepat dan meningkatkan akurasi 
pengolahan data dan lalu lintasnya, sehingga keputusan strategis dapat 
diambil lebih cepat yang pada akhirnya  meningkatkan SCA21. Adapun 
aplikasi teknologi informasi dalam perusahaan melputi penggunan 
scanner, berbagai media penyimpan data, prosesor dan berbagai media 
pencetak hasil olahan data22. Dari pendapat di atas yang menyatakan 
bahwa implementasi teknologi informasi dalam perusahaan digunakan 
untuk meraih peluang strategis secara lebih baik dan pemanfaatan 
komputer diharapkan mempercepat pengambilan keputusan strategis, 
didukung oleh pendapat Orlikowski dkk dalam Powell Lincoln, di atas 
yang menyatakan bahwa kinerja teknologi informasi mendukung SCA.

20  Ibid, Vol 12, hlm. 47.
21  Ibid, Vol 12, hlm. 48.
22  Powell Lincoln, Ibid, hlm, 68.
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Budaya Organisasi

Budaya yang ada dalam sebuah organisasi merupakan suatu 
perangkat yang kompleks dari kepercayaan dan langkah-langkah dalam 
melakukan sesuatu yang mempengaruhi perspektif  organisasi atas diri 
dan dunia sekitarnya. Elemen utama dari Budaya Organisasi adalah 
seperangkat aturan dan struktur formal yang menentukan langkah  orang-
orang yang berhubungan satu sama lain di dalam tempat kerja. Yang 
lainnya adalah merupakan seperangkat mitos dan tradisi yang membantu 
mendefinisikan ideologi organisasi23. Budaya dan kinerja organisasi 
merupakan suatu perusahaan yang menyatakan bahwa budaya dapat 
mempunyai nilai ekonomis positif  yang signifikan bagi suatu perusahaan. 
Hipotesis budaya yang kuat menyatakan  bahwa perusahaan-perusahaan 
yang memiliki ciri-ciri tertentu, nilai dan pola kepercayaan yang terbagi 
akan memperbaiki organisasi yang lemah pada dimensi-dimensi tersebut.

Budaya yang kuat dapat membantu dalam mencapai pemahaman 
visi dan tujuan yang sesuai dari karyawan untuk menemukan tujuan 
organisasi demikian juga budaya juga membantu karyawan untuk menjadi 
fleksibel dan meraih tujuan organisasi selanjutnya budaya juga memberi 
kekuatan pada karyawan untuk lebih meningkatkan performa kerja. 
Studi baru melaporkan bahwa perusahaan- perusahaan dengan metode 
penerapan  budaya  atau pengimplementasian manajerial (para konsumen, 
pemegang saham, dan para karyawan) serta kepemimpinan (pada 
keseluruhan tingkat): memiliki margin yang lebih besar dibandingkan 
perusahaan yang tidak memiliki ciri- ciri budaya tersebut. Studi baru 
lainnya menunjukan bahwa tipe-tipe budaya yang ada mempunyai 
determinan terhadap kinerja. Perusahaan-perusahaan Jepang dengan 
Budaya Organisasi yang menekankan pada persaingan (pasar) dan 
kewirausahaan lebih baik dalam kinerja.

Nilai-nilai utama sebagai dasar budaya organisasi yang kompetitif  

23 Henry Mintzberg, Power in and Around Organization, (Englewood Cliffs: NJ 
Prentice hall, Inc, 2003), hlm. 65.
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adalah asas tujuan, konsensus, prestasi, keunggulan, kesatuan, integritas, 
dan empirik. Nilai-nilai tersebut diterapkan pada semua organisasi, 
karena sangat berkaitan dengan inovasi, ketaatan, dan produktifitas untuk 
mencapai tujuan organisasi. Untuk itu, tujuan organisasi hendaknya 
bersifat realistis dan menantang, tidak terlalu sulit dan juga tidak terlalu 
mudah untuk dicapai. Budaya organisasi merupakan sistem penjembatan 
antara kepercayaan dan nilai-nilai yang berkembang dalam suatu organisasi 
dan mengarahkan ke dalam perilaku anggota-anggotanya tersebut.

Budaya organisasi juga dapat merupakan keunggulan kompetitif  
yang utama apabila budaya organisasi mendukung strategi organisasi dan 
dapat meluruskan tantangan lingkungan organisasi secara tepat. Dalam 
penelitian ini Budaya Organisasi yang diukur adalah tentang budaya 
inovasi, budaya yang berorientasi pada hasil, budaya yang berorientasi 
pada manusia dan budaya penekanan pada detail.

Inovasi

Secara konvesional inovasi diartikan sebagai terobosan yang 
berkaitan dengan produk baru. Inovasi adalah konsep yang lebih luas 
yang membahas penerapan gagasan, produk atau proses yang baru24. 
Sedangkan Hurley mengajukan konsep inovasi yaitu: 1) keinovatifan 
dan 2) Kapasitas untuk berinovasi. Keinovatifan adalah pikiran tentang 
keterbukaan untuk gagasan baru sebagai aspek kultur perusahaan. 
Sedangkan kapasitas untuk berinovasi adalah kemampuan  perusahaan 
untuk menggunakan atau menerapkan gagasan, proses, atau produk 
baru hingga berhasil. Keinovatifan sebagai kultur perusahaan pada 
hakekatnya adalah keterbukaan terhadap inovasi yang ditentukan oleh 
apakah anggota perusahaan mau menerima atau menolak terhadap inovasi. 
Sejalan dengan pendapat tersebut, penggunaan istilah kultur inovasi 

24  Wahyono, “Orientasi Pasar Dan Inovasi: Pengaruh Terhadap Kinerja 
Pemasaran, Indonesian”, Journal of  Marketing Science, Vol 40, 2002, hlm. 12.
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yaitu suatu cara bagaimana inovasi dan perubahan dikelola25. Pendapat  
tersebut menekankan pada sifat penemuan, keterbukaan terhadap ide 
baru dan pengambilan keputusan yang cepat. Proses inovasi merupakan 
salah satu hal penting dalam perusahaan karena dengan melakukan 
inovasi perusahaan tersebut dapat bertahan dan berkompetisi  dengan 
perusahaan lain 

KERANGKA PEMIKIRAN TEORITIS

Inovasi merupakan mekanisme perusahaan untuk beradaptasi dalam 
lingkungan yang dinamis. Inovasi semakin bertambah penting sebagai 
suatu alat untuk kelangsungan hidup, bukan hanya untuk perturnbuhan 
tetapi untuk kemenangan persaingan26. Dari hasil telaah pustaka di 
atas maka model atau kerangka pemikiran teoritis disusun. Penelitian 
ini merupakan replikasi yang dikembangkan dari jurnal konsep model 
strategi keunggulan bersaing berkelanjutan dan rencana penelitian (research 
propositions) untuk industri jasa. Dalam penelitian ini variabel penelitian 
yang diajukan adalah variabel Budaya Organisasi, inovasi, diferensiasi, skala 
ekonomis, sinergi biaya, kompleksitas aset unik dan jumlah aset unik yang 
merupakan variabel yang digunakan.

Dari jurnal konsep model strategi keunggulan bersaing berkelanjutan 
dan rencana penelitian (research propositions) dimunculkan 14 rencana 
penelitian (research propositions), tetapi dalam penelitian ini hanya diambil 
4 rencana penelitian (research propositions) sebagai variabel penelitian. Hal 
ini dilakukan dengan alasan penyesuaian dengan obyek penelitian yaitu 
pegadaian syari’ah dan ruang lingkup manajemen strategik. Sehingga 
variabel yang berhubungan dengan manajemen pemasaran dan 
manajemen keuangan tidak dijadikan variabel penelitian.

25  Menon, A., Bharadwaj, Adidam dan Edison, S.W., “Antecedents and 
Concequences of  Marketing Strategy Making Model and a Test”, Journal of  Marketing, 
Vol. 63, 1999, hlm. 78.

26   Wahyono, Ibid, hlm. 13.
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SUMBER DATA DAN TEKNIK PENGUMPULAN DATA

a. Sumber Data
Sumber data dalam penelitian ini menggunakan data primer dan 

data sekunder. Data primer diperoleh melalui hasil pengisian kuisoner 
yang dibagikan kepada responden (karyawan beberapa perusahaan jasa 
pegadaian syari’ah yang ada di Malang) sementara sumber data sekunder 
dapat diperoleh instansi- instansi yang terkait seperti dinas perindustrian 
dan perdagangan Di Malang dan Badang Statistik Di Malang ataupun 
melalui situs resmi dari perusahan-perusahaan jasa pegadaian tersebut 
serta serta hasil- hasil penelitian terdahulu yang relevan dengan kajian 
pada penelitian ini.

b. Teknik Pengumpulan Data
Dalam penelitian ini metode pengumpulan data yang digunakan 

adalah Personally Administered Questionairres27. Metode ini dilakukan 
dengan jalan memberikan daftar pertanyaan/kuesioner kepada para 
responden. Cara penyebarannya dengan menyebarkan sejumlah 
kuesioner tersebut  dengan mendatangai sejumlah kantor cabang LPS 
yang ada di Malang. Daftar pertanyaan yang dimaksud dalam instrumen 
ini dengan rentang jawaban interval 1-5 yang merupakan  pengukuran 
berdasarkan variabel dengan sejumlah indikator yang akan dijabarkan 
dalam pertanyaan. Pengumpulan data primer dilakukan dengan metode 
penelitian lapangan (field research) dengan teknik pengumpulan data 
sebagai berikut :

Penyebaran dan pengisian kuesioner, sistem penyampaian kuesioner 
atau daftar pertanyaan terstruktur dilakukan secara langsung (tidak 
melalui pos atau e-mail). Kuesioner yang disampaikan kepada responden 
berisikan pertanyaan tertutup yang diisi sendiri oleh responden, dan akan 
dikumpulkan.

27  Sekaran U. Research Methods For Business–Metodologi Peneltian Untuk Bisnis, (Buku 
1, Edisi 4, Penerjemah Kwan Men Yon, Penerbit Salemba Empat, Jakarta, 2006), hlm. 45.
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Wawancara dilakukan untuk melengkapi kekurangan pada 
kuesioner, dan wawancara akan dilakukan, apabila responden tidak 
bersedia mengisi sendiri kuesioner yang  telah disampaikan, hal tersebut 
dilakukan bila ada persetujuan dari responden.

TEKNIK ANALISIS DATA

Metode Statistik Deskriptif

Metode statistik deskriptif  bertujuan untuk memperoleh gambaran 
mengenai karakteristik dalam bentuk frekuensi dan persentase tentang 
variabel Diferensiasi, Inovasi, Budaya Organisasi, Teknologi Infromasi 
dan Sustainable Competitive Advantage.

Metode Statistik Inferensial
Metode statistik inferensial bertujuan untuk menguji pengaruh 

variabel Diferensiasi, Inovasi, Budaya Organisasi dan Teknologi Infromasi 
terhadap Sustainable Competitive Advantage melalui pengujian hipotesis 
yang telah dirumuskan dalam penelitian ini. Alat analisis yang digunakan 
adalah Factor Analysis menggunakan bantuan software statistik SPSS.

1. Analisis Faktor 
Adapun metode statistik inferensial yang digunakan adalah analisis 

faktor, di mana analisis ini ditujukan untuk mengkonfirmasi elemen-
elemen indikator yang mendefinisikan sebuah faktor atau sebuah 
konstruk laten28. Prinsipnya, kita hanya akan melakukan konfirmasi 
berdasarkan teori dan konsep yang sudah ada terhadap keakuratan (valid 
dan reliable) instrument yang kita buat.

Alat analisis ini digunakan berdasarkan pertimbangan tujuan di atas, 
yaitu bahwa variabel-variabel penelitian ini (Deferensiasi, IT- Performance, 
Budaya Organisasi dan Inovasi ) adalah variabel yang tidak dapat diamati 
dan diukur secara langsung (konstruk laten). Dalam analisis faktor ini, 

28 Augusty Ferdinand.. Sustainable Competitive Advantage Sebuah Eksplorasi Model 
Konseptual, (Fakultas Ekonomi Universias Diponegoro, Semarang, 2003), hlm. 34.
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variabel-variabel dikelompokkan berdasarkan korelasinya. Variabel yang 
berkorelasi tinggi akan berada dalam kelompok tertentu dan membentuk 
satu faktor, sedangkan dengan variabel dalam kelompok lain mempunyai 
korelasi yang relatif  kecil. Tujuan dari Analisa Faktor adalah untuk 
mendefenisikan struktur suatu data matrik dan menganalisis struktur 
saling hubungan atau adanya korelasi antar sejumlah besar variabel dengan 
cara mendefenisikan satu set kesamaan variabel atau dimensi29.

2. Regresi Berganda
Dalam praktek bisnis, regresi berganda justru lebih banyak 

digunakan, selain karena banyaknya variabel dalam bisnis yang perlu 
dianalisis bersama, juga pada banyak kasus regresi berganda lebih relevan 
digunakan. Dalam banyak kasus yang menggunakan regresi berganda, 
pada umumnya jumlah variabel dependen berkisar dua sampai empat 
variabel. Walaupun secara teoritis dapat digunakan banyak variabel 
bebas, namun penggunaan lebih dari tujuh variabel independen dianggap 
akan tidak efektif. Dalam penelitian ini akan menggunakan 4 variabel 
independent.

PENGUJIAN HIPOTESIS

Pengujian hipotesis untuk mengetahui apakah hasil pengolahan 
data sampel dapat diterapkan untuk populasi. Analisis jalur digunakan 
untuk  mengestimasikan hubungan kausal antara sejumlah variabel dan 
hirarki kedudukan masing-masing variabel dalam serangkaian jalur-jalur 
hubungan kausal. Dasar untuk menjawab  permasalahan mengenai 
pengaruh antara variabel digunakan hasil perhitungan dengan metode 
regresi dan sekaligus untuk pengujian hipotesis. Koefisien jalur dilihat 
dari koefisien beta (koefisien yang distandarisasi).

Dasar pengambilan keputusan untuk pengujian hipotesis digunakan 
nilai signifikansi (ρ-value) dengan kriteria apabila ρ-value> 0,05 maka H0 

29  Solimun, Structural Equation Modelling Lisrel dan Amos, (Penerbit Universitas 
Negeri Malang, Malang, 2002), hlm. 56.
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diterima atau Ha ditolak, artinya koefisien jalur yang diperoleh adalah 
tidak signifikan, Dan apabila ρ-value< 0,05 maka H0 ditolak atau Ha 
diterima, artinya koefisien jalur yang diperoleh adalah signifikan.

Secara detail, hasil pengujian hipotesis disajikan sebagai berikut:

Pengujian Hipotesis H1
Hipotesis H1 menyatakan bahwa Deferensiasi memiliki pengaruh 

terhadap Sustainable Competitive Advantage. Diperoleh hasil bahwa 
Pengaruh langsung antara Deferensiasi (X1) terhadap Sustainable 
Competitive Advantage (Y) diperoleh koefisien sebesar 0.979, dengan 
nilai thitung sebesar 37.086 dan Sig t sebesar 0.000. Karena thitung > ttabel 
(22.603 >1,711) dan Sig t < 0.05 (0.000 <0.05) maka dapat disimpulkan bahwa 
terdapat pengaruh Deferensiasi (X1) terhadap Sustainable Competitive 
Advantage (Y). Artinya semakin baik Deferensiasi (X1) akan semakin 
baik pula Sustainable Competitive Advantage (Y).

Pengujian Hipotesis H2
Hipotesis H2 menyatakan bahwa terdapat pengaruh IT-

Performance terhadap Sustainable Competitive Advantage. Diperoleh 
hasil bahwa pengaruh langsung antara IT-Performance (X2) terhadap 
Sustainable Competitive Advantage (Y) diperoleh koefisien sebesar 0.963, 
dengan nilai thitung sebesar 16.780 dan Sig t sebesar 0.000. Karena thitung < 
ttabel (16.780 < 1,711) dan Sig t < 0.05 (0.000 < 0.05) maka dapat disimpulkan 
bahwa terdapat pengaruh IT-Performance (X2) terhadap Sustainable 
Competitive Advantage (Y). Artinya besarnya IT-Performance (X2) 
akan mempengaruhi tinggi rendahnya terhadap Sustainable Competitive 
Advantage (Y).

Pengujian Hipotesis H3
Hipotesis H3 menyatakan bahwa Budaya Organisasi berpengaruh 

terhadap terbentuknya Sustainable Competitive Advantage. Diperoleh 
hasil bahwa Pengaruh langsung antara Budaya Organisasi (X3) terhadap 
Sustainable Competitive Advantage (Y) diperoleh koefisien sebesar 
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0.996, dengan nilai thitung sebesar 49.979 dan Sig t sebesar 0.000. 
Karena thitung > ttabel (49.979 > 1,711) dan Sig t < 0.05 (0.000 < 0.05) maka 
dapat disimpulkan terdapat pengaruh Budaya Organisasi (X3) terhadap 
Sustainable Competitive Advantage (Y). Karena (0.991) mengindikasikan 
hubungannya positif. Artinya semakin bagus Budaya Organisasi (X3) akan 
semakin baik pula Sustainable Competitive Advantage (Y).

Pengujian Hipotesis H4
Hipotesis H4 menyatakan bahwa Deferensiasi berpengaruh 

terhadap Inovasi melalui IT-Performance Produk Organik. Diperoleh 
hasil bahwa Pengaruh tidak langsung antara Inovasi (X4) terhadap 
Sustainable Competitive Advantage (Y) diperoleh koefisien sebesar 0.832, 
dengan nilai thitung sebesar 7.034 dan Sig t sebesar 0.000. Karena thitung > 
ttabel (7.034 > 1,711) dan Sig t < 0.05 (0.000 <0.05) maka dapat disimpulkan 
terdapat pengaruh Inovasi (X4) terhadap Sustainable Competitive 
Advantage (Y). Karena (0.692) mengindikasikan hubungannya positif. 
Dengan demikian dapat disimpulkan semakin tinggi Inovasi (X4) akan 
semakin tinggi pula Sustainable Competitive Advantage (Y).

PENUTUP 

Dari Hasil Analisis Dan Pembahasan, Penelitian Yang Berjudul 
Peranan Deferensiasi, IT-Performance, Budaya Organisasi Dan Inovasi 
Terhadap Sustainable Competitive Advantage (SCA) di Kota Malang), 
dapat disimpulkan sebagai berikut:

1. Bahwa deferensiasi mampu meningkatkan sustainbale 
competitive advantage. Ketika perusahaan ingin dapat menigkatkan Daya 
saingnya maka perusahaan sebelumnya juga harus dapat meningktakan 
deferensiasi dengan pesaing. Deferensiasi yang dilakukan antara lain 
dapat melalui deferensisai produk, proses, dan manajemen. Dan ketika 
perusahaan dapat melakukan deferensiasi (yang lebih menguntungkan 
bersama) secara baik dan nasabah tentunya dapat membedakan dan 
mengetahui mana yang benar benar baik untuk kedua belah  fihak
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2. Bahwa IT-performance mampu meningkatkan sustainbale 
competitive advantage. Hasil ini dapat dijelaskan bahwa ketika 
perusahaan meningkatkan IT-performance perusahaan dengan membenahi 
kecepatan komunikasi, kecepatan kompusain antas sistem, serta 
meningktakan keselarana sistem dalam pegadaian syari’ah maka akan 
nantinya perusahaan dengan sendirinya dapat meningkatkan sustainable 
competitive advantage pada perusahaan pegadaian syari’ah yang ada di 
Malang. Sehingga perusahaan bisa lebih berkembang dari yang sekarang.

3. Bahwa Budaya Organisasi mampu meningkatkan sustainbale 
competitive advantage. Dari sini dapat dijelaskan bahwa apabila penerapan 
budaya organisasi yang diterapkan dalam perusahaan pegadaian syari’ah 
ditingakatkan dan di benahi maka akan pula nantinya mempengaruhi 
sustainable competitive advantage di pegadaian syari’ah yang ada di 
Malang.

4. Bahwa selain perbaikan dalam deferensiasi, IT-performance dan 
budaya organisasi, tentu Inovasi juga mampu meningkatkan sustainbale 
competitive advantage. Artinya bahwa semakin tinggi startegi Inovasi 
yang diterapkan dalam perusahaan pegadaian syari’ah di Malang maka 
akan meningkatkan sustainable competitive advantage yang diperoleh di 
perusahaan pegadaian syari’ah yang ada di Malang. Dan apabila semaikin 
SCA naik maka perusahaan dapat terus berjalan dan ada.
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